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ABSTRACT

The purpose of the reserch to identify and analyze the effect of transformational
leadership and organizational commitment simultaniously and partially on the
Organizational Citizenship Behavior.

The method used is quantitative research th@ggs explanatory, with a population
of 324 people, technique sampling used is siratified random sampling with a
sample of 81 people who serve as respondents, data analysis tool used is multiple
linear regression using SPSS software ver.19.0.

The results of this study are: Variable transformational leadership and
organizational commitment positif and signification affect to the OCB with
simultaneously and partially affect.

Keywords:

Transformational Leadership, Organizational Commitment and Organizational
Citizenship Behavior (OCB).

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepemiggpinan
transformasional dan komitmen organisasi secara sumultan dan parsial
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Metode penelitian vang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat
giyplanatory, dengan jumlah populasi 324 orang, teknik penganbilan sampel
vang digunakan adalah Stratified Random Sampling dengan jumlah sampel
81 orang Hasil penelitian ini menvimpulkan bahwa variabel kepemimpinan
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transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB secara simultan dan secara parsial.

Kata Kunci:

Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Organisasi dan Organizational
Citizenship Behavior (OCB).

PENDAHULUAN

PDAM Bandarmasih merupakan salah satu badan usaha milik Pemerintah Daerah
yang secara khusus bertugas melayani masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air minum,
pelayanan yang diberikan PDAM dilaksanakan oleh karyawan dengan berbagai latar
belakang yang berbeda namum harus menjadi satu tujuan untuk membangun perusahaan
yang siap melayani masyarakat dengan baik, pelayanan prima yang berkualitas akan tercapai
dengan mudah apabila pemimpin perusahaan mampu menampilkan peran kepemimpinan
yang bisa memotivasi, mengajak, mendorong, memberi teladan serta memberi stimulasi
agar karyawan mau berbuat yang terbaik untuk perusahaan.

Pimpinan PDAM Bandarmasih dapat dikategorikan sebagai pemimpin yang
menerapkan peran kepemimpinan transformasional, implementasi peran kepemimpinan
transformasional di PDAM Bandarmasih dapat dilihat dari berbagai fenomena kepemimpinan
yang ditampilkan oleh Direktur PDAM seperti menerapkan fungsi karisma, memberi
motivasi insprirasional, memberi stimulasi intelektual dan perhatian individual dengan
tujuan untuk menciptakan iklim yang baik untuk berinovasi dan menumbuhkan kreatifitas
karyawan dalam bekerja. Begitu juga halnya dengan penerapan komitmen organisasi,
komitmen organisasi di PDAM Bandarmasih dapat dilihat dari sikap dan perilaku karyawan
dalam bekerja dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku di perusahaan.

Hasil pengamatan di tempat penelitian tentang perilaku karyawan ditemukan adanya
permasalahan yang berhubungan dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB),
hal ini diduga sebagai akibat dari peran kepemimpinan transformasional dan komitmen
organisasi yang ada di perusahaan, OCB merupakan perilaku yang sangat penting dimiliki
oleh setiap karyawan karena merupakan perilaku positif orang-orang yang ada dalam
organisasi yang terckspresikan dalam bentuk kesediaan secara sadar dan sukarela untuk
bekerja, memberikan kontribusi pada organisasi lebih dari pada apa yang dituntut secara
formal oleh organisasi. Menurut Organ (1988) menyatakan OCB adalah perilaku kewargaan
karyawan terhadap organisasi dan perilaku tersebut tidak secara langsung atau eksplisit
diakui dalam sistem pemberian penghargaan, jika organisasi memiliki orang-orang yang
memiliki OCB yang tinggi terhadap perusahaan maka organisasi tersebut akan mampu
menghadapi masalah yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

Kesenjagan penelitian didapatkan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Al-syarafi dan Rajiani (2013), Lee dan Kim (2013), Faroqui (2012), Deb dan Choudhuri
(2013), mereka meneliti tentang pengaruh kepemimpinan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB), dari hasil penelitian mereka membuktikan bahwa variabel
kepemimpinan berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap OCB, sedangkan
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penelitian yang dilakukan oleh Ngadiman et a/ (2013) tentang OCB ditemukan bahwa,
variabel kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh tgghadap OCB akan tetapi
melalui pengaruh variabel kepuasan kerja, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kucukbayrak (2010) yang menyatakan bahwa, kepemimpinan transformasional
tidak berpengaruh terhadap OCB akan tetapi variabel komitmen afektif dan komitmen
normatif memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan OCB. Posisi
penelitian ini dihubungkan dengan berbagai kesenjangan penelitian terdahulu adalah untuk
memberi kontribusi terhadap kesenjangan yang ada tentang pengaruh kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi terhadap OCB.

A. Rumusgl Masalah

Apakah kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh terhadap organizational cifggenship behavior (OCB) karyawan PDAM
Bandarmasih Kota Banjarmasin. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh
secara parsial terhadap organization citizenship behavior (OCB)ggada karyawan PDAM
Kota Banjarmasin. Apakah komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan PDAM Kota Banjarmasin.

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh secara simultan kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi terhadap Organizational @fizenship Behavior
(OCB) pada karyawan PDAM Bandarmasih Kota Banjarmasin. Untuk mengetahui
dan menganalisa pengaruh secara parsial kepemimpinan transformasional terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan PDAM bandarmasih Kota
Banjarmasin. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh secara parsial komitmen
organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PDAM
Bandarmasih Kota Banjarmasin.

KERANGKA PIKIRAN
L
Kepemimpinan
Transtormasional ~ H2
(x1)
HL Organizational Citizenship
Behavior (OCB)
)
! [ Kom-tm-:[!;(z leamae,a!. | H3 L

K eterangan =

(H1) — Pengarub variabel X1 dan X2 sccara sisnultan
terhadap (Y)

(H2)= Pengaruh vanabel (X2) secara parsial terhadap (¥ )
(H3) = Pepgaruh variabel (X3) sceara parsial terhadap (%)

Gambar : Model Penelitian
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C. Hipotesa Pe&litian

H1 : Dapat diduga kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh
secara simultan terhadﬁ Organization Citizenship Behavior (OCB).

H2 : Dapat diduga praktek kepemimpinan transformasional berpengaruh secara parsial
terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB).

H3 : Dapat diduga komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap Organization
Citizenship Behavior (OCB).

METODE PENELITIAN

A. Metode Analisis Data

Alat analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah software SPSS Ver 19
menggunakan regresi linier berganda (Multiple Linier Regression).

1.  Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner, dalam penelitian ini pengujian validitas
menggunakan teknik korelasi product moment pearson dengan tingkat signifikansi 5%.
Apabilanilair hitunglebih besar dari nilair sertanilair hitung lebih besar darir, . maka
elemen dikatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reabilitas dilakukan
dengan formulasi Crobanch Alpha, suatu variabel dianggap reliabel apabila memberikan
nilai Cronbach Alpha 0,7 dan dianggap kurang reliable apabila nilai Cronbach Alpha 0,6
dan dianggap lebih baik apabila lebih dari 0,80 (Sekaran, 2006).

3.  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi yang diuji dalaiggpenelitian ini adalah uji asumsi normalitas, heteros-
kedastisitas, dan multikolineritas. Sedangkan uji asumsi autokorelasi tidak diujikan karena
data bukan merupakan data rime series (data yang diurutkan berdasarkan waktu) sehingga
tidak perlu melakukan uji asumsi autokorelasi. Demikian pula uji linieritas tidak diujikan
karena antar variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini tidak saling terkait.

4.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel
dependen berdistribusi normal, cara mengetahui suatu variabel penelitian terdistribusi
normal atau tidak dengan melihat penyebaran data pada garis diagonal pada uji normalitas
(Ghozali, 2011) adapun dasar pengambilan keputusan untuk menentukan suatu persamaan
regresi memenuhi atau tidak memenuhi normalitas adalah sebagai berikut:
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5. Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
ditemukan adanya hubungan antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya
tidak ada hubungan antara sesama variabel independen cara untuk mengetahui ada tidaknya
multikolineritas dalam model regresi adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan nilai tolerance adalah jika nilai VIF" 1.0 dan nilai Tolerance 0.10 maka terdapat
masalah multikolineritas (Ghozali, 2011).

6.  Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam sebuah model regresi.
Sebuah model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi heteroskedastisitas.

7. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Jikanilai F ~F maka hipotesa diterima

hitung
Jika nilai F, F._
hitung Tabel

8.  Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
t

maka hipotesa ditolak

Jika nilai t maka hipotesa diterima

hitung “Tabel

Jikanilai t _t  maka hipotesa ditolak

hitung “Tabel

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden terdiri
dari pertanyaan dari masing-masing variabel, kemudian masing-masing pertanyaan
dikorelasikan dengan metode pearson corelation dengan tingkat signifikan 5%. Dari hasil
uji validitas semua variabel penelitian adalah valid artinyanilair ¥ o0, T untuk
semua variabel.

1. ﬂasi] Uji Reliabelitas

Berdasarkan hasil uji reliabelitas pada instrument penelitian, dapat disimpulkan bahwa
instrument yang digunakan untuk mggggukur variabel kepemimpinan transformasional,
komitmen organisasi dan OCB adalah reliabel, karena nilai Alpha Cronbach semua variabel

~0,70.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabelitas Instrumen Penelitian
Y Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,81 Reliabel
Komitmen Organisasi (X2) 0,74 Reliabel
OCB (Y) 0,78 Reliabel

Sumber: Data diolah tahun (2014)
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2. Hasil Uji Normalitas

Uji nggmalitas dapat dilihat dari probability plot. Dasar pengambilan keputusan
adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mendekati arah garis diagonal maka
data dikatakan berdistribusi normal atau dengan kata lain model regresi telah memenuhi
asumsi normalitas.

MNormal P-FP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: =OCEB Karyawan

0.5

Expected Cum Prob

oo o=z o4 o's oe 1o
Observed Cum Prob

3.  Hasil Uji Multikolineritas

Hasil Uji Multikolineritas Instrumen Penelitian

Collinearity Statistics
Model Keterangan
Tolerance Vif
Transformasional 999 1.00 Tidak terjadi multikolineritas
Komitmen Organisasi 999 1.00 Tidak terjadi multikolineritas

Sumber : Data diolah pada tahun (2014)

4.  Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastitas dilakukan dengan metode grafik dengan cara melihat adatidaknya
pola tertentuyam:ergambar padascatterplot, berdasarkan hasil uji heteroskedastitas, tidak
terlihat adanya pola yang jelas, artinya titik-titik menyebar di atas atau di bawah angka
0 pada sumbu Y, schingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heferoskedastitas pada
persamaan regresi.

Scatterplot
Dependent WVariable: OCB
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5.  Hasil Perhitungan Regresi Berganda

Perhitungan regresi linier berganda bertujuan untuk melihat seberapa besar
kemampuan variabel kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi dalam
menerangkan atau mempengaruhi OCB karyawan.

Hasil Perhitungan Regresi Berganda

Variabel Koefisien | Standard Error Sig
Kepemimpinan Transformasional 0,770 0,140 0,00
Komitmen Organisasi 0,341 0,118 0,05
Konstanta 50.330 11.453 0,00

R =.5712R Square = .326 Adjusted R Square = .309

Sumber: Data diolah tahun (2014)

Berdasarkan data diatas dapat dibuat persamaan regresi linier berganda secara

matematis sebagai berikut:
Y=50330+0,770 X, + 0,341 X,+ &

Nilai konstanta () menjelaskan tentang nilai OCB yang tetap atau konstant pada saat
tidak ada pengaruh variabel independen sebesar 50,33%. Nilai B1X1 sebesar 0,770 pada
persamaan regresi linier berganda menjelaskan tentang pengaruh variabel kepemimpinan
transformasional(X1) dalam mempengaruhi OCB karyawan, pada saat kenaikan peran
kepemimpinan transformasional sebesar 1 satuan akan menyebabkan perubahan pada
nilai OCB karyawan sebesar 0,770. Nilai p2X2 sebesar 0,341 pada persamaan regresi
untuk variabel komitmen organisasi (X2) menerangkan tentang peran variabel komitmen
organisasi terhadap pembentukan OCB karyawan, pada saat kenaikan nilai komitmen
organisasi karyawan sebesar 1 satuan akan menyebabkan perubahan pada OCB karyawan
sebesar 0,341. Nilai € (Epsilon) merupakan nilai pengganggu yang ada dalam penelitian,
nilai ini menggambarkan tentang adanya faktor variabel lain yang bisa mempengaruhi
nilai OCB karyawan.

Untuk menjelaskan besarnya peran variabel independen terhadap variabel dependen
akan dilakukan analisa koefisien diterminasi, yaitu analisa tentang keragaman total nilai
peubah OCB (Y) yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, untuk lebih jelasnya
koefisien determinasi dalam penelitian ini mat dilihat pada Tabel beriktu ini.

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate
1 5710 326 309 841482

Model R R Square

Sumber : Data diolah pada tahun (2014)

Angka R* atau koefisien determinasi untuk model penelitian ini sebesar 0,326
tidak digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui peran variabel kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi terhadap penbentukan OCB karena nilai ini
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selalu meningkat pada saat ada penambahan variabel independen lainnya, nilai yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui perubahan OCB (YY) adalah nilai Adjusted
R? karena nilai ini bisa naik atau turun pada saat ada penambahan variabel independen
lainnya, naik atau turunnya nilai Adjusted R? tergantung kepada berapa besar pengaruh
yang bisa diberikan oleh variabel independen terhadap OCB. Angka Adjusted R? dalam
penelitian ini sebesar 0,309 berarti bahwa penyebab munculnya OCB karyawan di PDAM
Bandarmasih yang disebabkan oleh pengaruh variabel kepemimpinan transformasional dan
komitmen organisasi sebesar 30,9 % sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan
oleh Organ (1988) yang mengatakan bahwa OCB merupakan prilaku individu yang bebas,
artinya tidak ada penyebab tunggal yang dapat rﬁenyebabkan munculnya OCB.
3

6.  Hasil Uji Pengaruh Secara Simultan Kepemimpinan Transformasional dan
Komitmen Organisasi Terhadap OCB.
Pengujian hipotesa H1, yaitu uji pengaruh variabel kepemimpinan transformasional

dan komitmen organisasi terhadap OCB secara simultan. Besarnya pengaruh variabel

kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi secara simultan terhadap OCB
ditentukan dengan cara melihat besarnya nilai F pada uji Anova kemudian membandingkan

dengan nilai F __ dengan tingkat signifikansi 5%.

Tabel

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Df Scad F Sig
Square Square
Regression 2674902 2 1337,451 18,888 .000a
R =.571" R Square = .326 Adjusted R Square = .309

Sumber : Data diolah pada tahun (2014)

Data pada Tabel menunjukkggbahwa nilai F i sebesar 18,888 sedangkannilai F |
sebesar 2,33 perbandingan antara nilai F himngdengan nilai F  menunjukkan bahwa nilaiF
himnglebih besar dari nilai F | dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
OCB karyawan secara simultan. Cara lain untuk menentukan pengaruh secara simultan
antara variabel kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi terhadap OCB
dengan cara menggunakan ketentuan guick look dengan syarat nilai F Il.mmgharumbih besar
dari 4 maka hipotesa bisa diterima. Berdasarkan hasil perhitungan vji simultan dengan cara
membandingkan nilai F | sebesar 18,888 dengan nilai yang disyaratkan yaitu harus lebih
besar dari 4 maka dapat disimpulkan bahwa uji simultan dengan cara guick look memenuhi
syarat yang telah ditentukan.

Berdasarkan pada data hasil uji simultan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesal
tentang uji simultan variabel kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh
Direktur Utama PDAM dan penerapan bersama dengan komitmen organisasi yang dimiliki
oleh karyawan terbukti memberi pengaruh dalam membentuk Organizational Citizenship
Behavior (OCB) karyawan secara positif dan signifikan, artinya semakin sering dan tepat
peran kepemimpinan transformasional yang diperankan oleh Direktur PDAM dan penerapan
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secara bersama dengan komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan terbukti
memberi pengaruh terhadap terbentuknya rasa kewargaan karyawan terhadap perusahaan,
rasa kewargaan sangat penting dimiliki oleh setiap karyawan agar bisa menunjukkan
kinerja dan loyalitas terhadap perusahaan. Hasil uji pengaruh secara simultan variabel
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi terhadap OCB membuktikan
teori yang disampaikan oleh: Organ (1988), Podsakoff. ef.at (2000) dan Riketa (2008)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB anggota organisasi.

7.  HasilUji Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Komitmen Organisasi
Terhadap OCB secara Parsial.

Hipotesa2 dan hipotesa3 yaitu menguji pengaruh variabel kepemimpinan
transformasional(@f) ) dan komitmen organisasi(X2) terhadap OCB karyawan secara
parsial, pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai t,  ~ dengannilait,
dengan tingkat signifikansi 5% berikut ini tabel hasil uji parsial variabel kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi terhadap OCB dapat dilihat pada Tabel dibawah
ini.

Uji Parsial Variabel Kepemimpinan Transformasional dan Komitmen organisasi
Terhadap OCB

Coefficients
Model t Sig
B Std. Error
Constant 50,330 13,133 4,401 .000
Variabel X1 770 .140 5,510 .000
Variabel X2 341 .140 2,883 .001
R =.571*R Square = .326 Adjusted R Square = .309

Sumber : Data primer diolah tahun (2014)

Hipotesa2 yaitu uji secara parsial (uji t) variabel kepemimpinan transformasional (X1)
terhadap OCB dilakukan dengan cara nggnbandingkan nilai t I1itung\.fariabel kepemimpinan
transformasional sebesar 5,510 dengan nilai t | sebesar 1,990 menunjukkan bahwa nilai
t g 1€DID besar dari nilai t | sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel (X1) yaitu
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB
karyawan secara parsial, hasil pengujian ini membuktikan hipotesa2. Kesimpulan untuk
hipotesa2 yaitu peran kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh Direktur

Utama PDAM Bandarmasih terbukti memberi pengaruh dalam membentuk OCB karyawan.

Hipotesa3 yaitu uji parsial variabel komitmen organisasi (X2) dilakukan dengan cara
membandingkan nilai t hitwg variabelggomitmen organisasi sebesar 2,883 dengannilai t
sebesar 1,990 menunjukkan bahwa nilai t hitug lebih besar dari nilai t .,  sehingga dapat
dinyatakan bahwa variabel komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB karyawan secara parsial, hasil pengujian ini membuktikan hipotesa3.

Berdasarkan pada data hasil uji parsial variabel komitmen organisasi terbukti memberi
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pengaruh dalam membentuk OCB karyawan, artinya komitmen organisasi yang dimiliki
oleh karyawan PDAM terbukti memberi pengaruh terhadap OCB karyawan.

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesa Penelitian

Hipotesa Hasil Pengujian
Pengaruh variabel kepemimpinan transformasional dan .
H1 . - . Terbukti
komitmen organisasi terhadap OCB secara simultan
H2 Pengaruh variabel kepemimpinan trar.lsformasmnal Terbukti
terhadap OCB secara parsial.
H3 Pengaruh variabel komitmen or_gamsam terhadap OCB Terbukti
secara parsial

Sumber : Data primer diolah tahun (2014)

B. Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada instansi PDAM Bandarmasih, tentu
saja hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisir untuk ruanglingkup kerja lainnya, jumlah
populasi yang menyebar sebanyak 324 orang kemudian dipilih sebanyak 81 responden
untuk dijadikan sampel belum ggpenuhnya bisa mewakili penyebab timbulnya masalah
pada fenomena di latar belakang penelitian. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi terhadap OCB, tidak meneliti
tentang penyebab-penyebab timbulnya OCB pada karyawan padahal masih banyak
variabel lain yang bisa menimbulkan OCB pada karyawan seperti variabel kepuasan kerja,
iklim organisasi, keadilan prosedur, karakter individu dan karakter organisasi yang tidak
dijelaskan lebih dalam pada penelitian ini. Variabel penyebab timbulnya OCB yang belum
dibahas dalam penelitian ini didukung dengan teori oleh Organ (1988) dan Podsakoff. et.al
(2000) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab timbulnya OCB karyawan adalah
karakter individu karyawan, karakter tugas dan pekerjaan, karakter organisasi dan peran
kepemimpinan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB karyawan secara simultan. Kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB karyawan secara parsial. Komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB karyawan secara parsial.

B. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian dalam
cakupan beberapa instansi atau PDAM lainnya yang bertugas melayani masyarakat atas
kebutuhan pelayanan publik, sehingga hasil penelitian bisa di generalisirkan. Penelitian
ini hanya berfokus pada pengaruh dua variabel terhadap OCB, untuk mengetahui lebih
banyak lagi tentang penyebab timbulnya OCB pada karyawan, penelitian berikutnya dapat
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memasukkan lebih banyak variabel lain kedalam model penelitian, misalnya variabel
kepuasan kerja, demografi, kompensasi, perubahan organisasi, iklim organisasi, keadilan
prosedur dan kualitas kehidupan kerja. Penelitian berikutnya dapat menggunakan data
sekunder berupa laporan hasil pekerjaan yang menggambarkan tentang kinerja perusahaan
sebagai alat untuk menentukan nilai OCB karyawan. Artinya penelitian bukan hanya
menggunakan data berdasarkan kuesioner saja akan tetapi menggunakan data sekunder
yang dihasilkan oleh perusahaan.
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